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ABSTRACT

Background: Obesity is a condition that shows an imbalance between
height and weight due to excessive fat tissue from the body resulting in
excess weight or weight loss obesity. Based on a preliminary study con-
ducted by researchers, it was found that 26.67% of students from the
Department of Nutrition, Poltekkes, Ministry of Health, Surabaya, be-
longed to the category of obesity, averaged moderate physical activity
and often consumed fast food. Research objectives: to analyze the
correlation between fast food eating patterns and physical activity with
the incidence of obesity. Methods: This research is an observational
study with a cross sectional sampling technique used is simple random
sampling with the number of respondents as 75 students. Data collection
was obtained from filling out questionnaires and FFQ interviews. The
assessment of obesity nutritional status was obtained from the meas-
urement of the respondent's height and weight. Research Results: It
shows that most of the respondents have a nutritional status not obese
(70.7%), most of the respondents have a fast food (65.3%), and most of
the respondents have moderate physical activity (53.3%). The results of
statistical tests showed that there was a correlation between fast food
and the incidence of obesity (p = 0.00). There is no significant correlation
between physical activity and obesity nutritional status (p = 0.35). Re-
search Conclusions: Showing that there is a correlation between fast
food and obesity nutritional status, students are encouraged to maintain
a good lifestyle by eating healthy and balanced nutrition.

ABSTRAK
Latar Belakang: Obesitas merupakan suatu keadaan yang me-
nunjukan ketidakseimbangan antara tinggi badan dan berat badan
akibat jaringan lemak yang berlebihan dari dalam tubuh sehingga terjadi
berat badan yang berlebih atau obesitas. Berdasarkan studi penda-
huluan yang dilakukan peneliti didapatkan hasil sebesar 26,67% maha-
siswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya tergolong dalam ka-
tegori obesitas, rata-rata melakukan aktivitas fisik sedang dan sering
mengonsumsi fast food. Tujuan Peneliti: menganalisis hubungan pola
makan fast food dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas. Metode
Pelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampling mengguna-
kan simple ramdom sampling dengan jumlah responden sebanyak 75
mahasiswa. Pengumpulan data didapatkan dari pengisian kuisioner
dan wawancara FFQ. Penilaian status gizi obesitas diperoleh dari
pengukuran tinggi badan dan berat badan responden. Hasil Penelitian:
Menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi ti-
dak obesitas (70,7%), sebagian besar responden memiliki pola makan
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fast food kurang baik (65,3%), dan sebagian besar responden memiliki
aktivitas fisik sedang (53,3%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
hubungan antara pola makan fast food dengan kejadian obesitas (p =
0,00). Tidak ada hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan sta-
tus gizi obesitas (p = 0,35). Kesimpulan Penelitian: Menunjukkan ada
hubungan antara pola makan fast food dengan status gizi obesitas maka
mahasiswa dianjurkan untuk menjaga pola hidup yang baik dengan
mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi seimbang.

PENDAHULUAN
Menurut Galih (2012) obesitas merupakan keadaan patologis karena penimbunan lemak ber-
lebihan daripada yang diperlukan untuk fungsi tubuh. Obesitas dari segi kesehatan merupakan
salah satu penyakit salah gizi,sebagai akibat konsumsi makanan yang jauh melebihi kebu-
tuhannya. Perbandingan normal antara lemak tubuh dan berat badan adalah sebesar 12- 35%
pada wanita dan pada pria sebesar 18-23%.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) obesitas di seluruh dunia bertambah
cukup pesat menjadi lebih dari dua kali lipat sejak tahun 1980. Tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar
orang dewasa, berusia 218 tahun mengalami overweight dan lebih dari 600 juta orang di dunia
mengalami obesitas (Nuraini, et al.,2019). Berdasarkan hasil riskesdas tahun 2018 pada dewasa
umur >18 tahun yang mengalami obesitas terjadi penigkatan sebesar 21,8%. Persentasi tingginya
angka obesitas didapatkan dari perhitungan indikator IMT = 27,0. Berdasarkan data dalam Profil
Kesehatan Jawa Timur Tahun 2018, menyebutkan bahwa pemeriksaan obesitas di Jawa Timur
terdapat 16% atau sebanyak 1.163.118 penduduk yang mengalami obesitas. Sedangkan
pemeriksaan obesitas menurut jenis kelamin, kecamatan, dan puskesmas di Kota Surabaya ta-
hun 2017 sebanyak 98.344 penduduk atau 24,02% yang mengalami obesitas.

Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis makanan
(Depkes RI 2009). Peningkatan prevalensi obesitas disertai dengan pergeseran pola makan yang
komposisinya mengandung tinggi lemak, kolesterol, tetapi rendah serat seperti konsumsi fast
food. Mudahnya memperoleh makanan fast food di kota maupun di desa sehingga banyak rumah
makan maupun pedagang kaki lima yang meyediakan berbagai macam variasi makanan fast food
yang sesuai dengan selera dan daya beli. Pengolahan dan penyimpanan yang mudah dan cepat
sangat digemari bagi mereka yang sangat sibuk. Aktivitas fisik adalah pergerakan fisik yang ber-
tujuan untuk peningkatan pengeluaran energi ataupun pembakaran kalori. (Kemenkes RI, 2015).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Silalahi (2019), menyatakan bahwa
terdapat sebanyak 52 orang yang memiliki kelebihan berat badan dengan pola konsumsi fast food
jarang sebesar 12% dan sering sebesar 88%. Dalam penelitian Ester (2020), menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas hal ini dapat dilihat bahwa

remaja yang melakukan aktivitas fisik ringan cenderung tidak mengalami obesitas yaitu sebesar
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54,5% dan mengalami obesitas 45,5%, sedangkan remaja yang melakukan aktivitas fisik sedang
tidak mengalami obesitas yaitu 100%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan terhadap 15 mahasiswa Gizi Pol-
tekkes Kemenkes Surabaya didapatkan hasil sebesar 6,67% tergolong dalam kategori gizi ku-
rang, 53,33% mahasiswa tergolong dalam kategori normal, 13,33% tergolong dalam overweight,
dan sebesar 26,67% mahasiswa gizi tergolong dalam kategori obesitas. Dimana indikator untuk
penilaian masalah gizi lebih di masyarakat dengan persentase >10% (Kemenkes RI,2014).

Berdasarkan survey yang dilakukan pada 75 responden Mahasiswa D 3 Jurusan Gizi Pol-
tekkes Kemenkes Surabaya didapatkan bahwa sebesar 29,3% responden termasuk dalam kate-
gori obesitas. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang
Hubungan antara Pola Makan Fast Food dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas pada Ma-

hasiswa D-3 Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pen-
dekatan cross sectional. Penelitian dilakukan selama periode Oktober 2021 sampai Mei 2022 di Ju-
rusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya. Populasi penelitian ini dilakukan pada seluruh mahasiswa
Jurusan Gizi Poltekkes Surabaya, sebanyak 303 orang. Sampel penelitian didapatkan dari perhi-
tungan rumus slovin untuk penentuan besar sampel dengan hasil 75 orang responden dari seluruh
populasi mahasiswa Jurusan Gizi di Poltekkes Kemenkes Surabaya. Pengambilan sampel

menggunakan simple random sampling dengan teknik sistem undian.

Teknik pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
responden yang menjadi sampel dalam penelitian yang meliputi data karakteristik responden seperti
nama, umur, jenis kelamin, pengukuran berat badan dan tinggi badan. Adapun data lain yaitu data
pola makan fast food dan aktvitas fisik mahasiswa. sedangkan data sekunder berasal dari kampus

Jurusan Gizi Poltekkes Surabaya yang meliputi data seluruh responden.

Sebelum melakukan pengambilan data kepada responden, peneliti memperkenalkan diri dan
menyampaikan maksud, tujuan dan prosedur pengambilan data serta menanyakan bersedia atau
tidak menjadi responden. Apabila bersedia, responden diminta untuk mengisi lembar persetujuan
(informed consent). Langkah selanjutnya, peneliti akan melakukan wawancara mengenai pola makan
fast food (fast food yang dikonsumsi responden selam 1 bulan terkahir) menggunakan metode kui-
sioner FFQ dan aktivitas fisik selama 7 hari terakhir dengan menggunakan metode kuisioner IPAQ.
Data yang telah diperoleh diolah menggunakan program analisis statistik terdiri dari editing, coding,
memasukkan data atau processing, dan pembersihan data serta penyusunan data (tabulating). Lalu

Analisa data menggunakan uji korelasi spearman.
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HASIL
Hasil penelitian meliputi jenis kelamin, umur, jenis fast food, frekuensi fast food, pola makan fast food,
aktivitas fisik, dan status gizi, sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Sura-
bayaTahun 2022

Jenis Kelamin (n) (%)
Laki-Laki 4 53
Perempuan 71 94,7

Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan Yyaitu sebanyak 71 orang (94,7%) sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 4 orang (5,3%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Umur Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes SurabayaTahun

2022
(Tahun) () (%)
18 14 18,7
19 22 29,3
20 25 33,3
21 14 18,7
Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berumur 20 ta-
hun yaitu sebanyak 25 orang (33,3%) sedangkan yang paling sedikit yaitu berumur 18 dan 21
tahun sebanyak 14 orang (18,7%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Jenis Fast Food Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Su-
rabayaTahun 2022

Jenis Fast Food (n) (%)
Sedikit 37 49,3
Banyak 38 50,7

Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang banyak

mengonsumsi jenis fast food yaitu sebesar 38 mahasiswa (50,7%).
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Fast Food Pada Mahasiswa Jurusan
Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2022

Frekuensi Fast Food (n) (%)
Jarang 34 45,3
Sering 41 54,7

Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang men-

gonsumsi fast food dengan frekuensi sering sebanyak 41 mahasiswa (54,7 %).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Makan Fast Food Pada Mahasiswa Jurusan
Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2022

Pola Makan Fast Food (n) (%)
Kurang Baik 49 65,3
Baik 26 34,7

Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pola

makan fast food kurang baik sebanyak 49 mahasiswa (65,3%).

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Sura-
baya Tahun 2022

Aktivitas Fisik (n) (%)
Ringan 4 5,3
Sedang 40 53,3

Berat 31 41,3
Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki aktivitas

fisik sedang sebanyak 40 mahasiswa (53,5%).

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Status Gizi Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya

Tahun 2022
Status Gizi (n) (%)
Obesitas 22 29,3
Tidak Obesitas 53 70,7
Total 75 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki status
gizi yang tergolong dalam kategori tidak obesitas yaitu sebanyak 53 mahasiswa (70,7%) se-

dangkan yang tergolong dalam kategori obesitas terdapat sebanyak 22 mahasiswa (29,3%).
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Tabel 8 Tabulasi Silang Pola Makan Fast Food dengan Status Gizi Obesitas Pada Mahasiswa Jurusan
Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya

Status Gizi
Pola Makan Fast ] ] ] Total
Food Obesitas Tidak Obesitas R P
n % n % n %
Kurang Baik 22 44,9 27 55,1 49 100
Baik 0 0 26 100 26 100 0469 000

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 75 responden, terdapat pola makan fast food
dengan kategori kurang baik memiliki status gizi obesitas sebesar 22 orang (44,9%), tidak obe-
sitas sebanyak 27 orang (55,1%). Pola makan fast food dengan kategori baik memiliki status gizi
tidak obesitas sebanyak 26 orang. Hasil uji spearman dari penilitian ini menunjukkan hasil p =
0,00 (p- value < 0,1) yang berarti H; diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan an-
tara pola makan fast food dengan status gizi yang memiliki antar hubungan variabel cukup kuat

yaitu sebesar 0,469.

Tabel 9 Tabulasi Silang Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Obesitas Pad Mahasiswa Jurusan Gizi Pol-

tekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2022

Status Gizi

Aktivitas Fisik Obesitas Tidak Obesitas Total R 0
n % n % n %
Ringan 1 25 3 75 4 100
Sedang 10 25 30 75 40 100 -0,110 0,35
Berat 11 35,5 20 64,5 31 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 75 responden, terdapat aktivitas fisik
dengan kategori ringan yang memiliki status gizi obesitas sebesar 1 orang (25%), tidak obe-
sitas sebesar 3 orang (75%). Aktivitas fisik dengan kategori sedang yang memiliki status gizi
sebesar 10 orang (25%), tidak obesitas sebesar 30 orang (75%). Aktivitas fisik dengan kate-
gori berat yang memiliki status gizi obesitas sebesar 11 orang (35,5%), tidak obesitas sebesar
20 orang (64,5%). Hasil uji spearman dari penilitian ini menunjukkan hasil p = 0,35 (p- value
> 0,1) yang berarti Ho diterima dan Hi ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan status gizi yang memiliki antar hubungan variabel sangat lemah yaitu
sebesar -0,110.
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PEMBAHASAN
Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 71 orang (94,7%). Hardinsyah dan Supariasa, 2017 menyatakan
bahwa Perbandingan obesitas yang terjadi pada wanita lebih tinggi daripada laki-laki hal ini
disebabkan karena proporsi lemak tubuhnya yang berbeda dimana proporsi lemak wanita lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Perbandingan lemak tubuh antara 25 - 30% pada wanita dan 18 - 23% pada
laki — laki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nugroho, 2018 hasil analisis bivariat menggunakan Chi
Square didapatkan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin (p-value 0.000; COR 0.595; 95% CI
0.493 — 0.718) dan umur (p-value 0.000; COR 1.490; 95% CI 1.215 — 1.829) terhadap obesitas. Hal
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perempuan memiliki peluang risiko terjadinya obesitas sebe-
sar 0.595 daripada laki-laki.

Umur

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sebagian besar responden 14 orang
(18,7%) berumur 18 tahun, 22 orang (29,3%) berumur 19 tahun, 25 orang (33,3%) berumur 20 tahun,
dan terdapat 14 orang (18,7%) berumur 21 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Makmun dan Risdayanti, 2021 hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai p=0,016
(P<0,05) menunjukkan ada hubungan umur dengan obesitas sehingga dapat disimpulkan bahwa usia
merupakan faktor yang berhubungan dengan obesitas.

Jenis Fast Food
Dari 33 jenis fast food yang dikonsumsi oleh responden terdapat 10 rangking jenis fast food-
yang banyak dikonsumsioleh mahasiswa yaitu fried chicken, sosis, french fries, cireng, pentol,
mie instan, sempol, batagor, tahu bulat, dan burger. Dimana dari ke-10 urutan tertinggi jenis fast food
yang dikonsumsi mahasiswa, makanan jenis tersebut memiliki kandungan tinggi energi dan lemak,
hal ini disebabkan karena cara pengolahan fast food menggunakan metode deep frying. Deep fry-
ing merupakan proses menggoreng menggunakan suhu tinggi, jangka waktu lama dan berulang,
sehingga menyebabkan perubahan asam lemak tak jenuh berbentuk cis menjaditrans. Kan-
dunga asam lemak trans yang banyak didalam tubuh dapat meningkatkan risiko obesitas dan
penyumbatan pembuluh darah. Hasil penelitian lain menemukan bahwa banyaknya jenis fast food
yang dikonsumsi berpengaruh terhadap terjadinya obesitas dan semakin banyak jenis fast food yang
dikonsumsi maka akan semakin tinggi risiko seseorang mengalami obesitas.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bonita dan Fitranti (2017), didapatkan

data bahwa 87% remaja dengan kelompok overweight sering mengonsumsi western fast food dengan
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30,4% mengonsumsi fried chicken, chicken nugget, original chicken, hot and spicy chicken, chicken
steak, dan chicken fillet.
Frekuensi Fast Food

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan mengisi kuisioner FFQ, didapatkan jenis
makanan fast food yang dikonsumsi responden dalam 1 bulan terakhir yang kemudian hasilnya di-
jadikan dalam minggu. Darihasil penelitian dapat diketahuiyang memiliki frekuensi fast food
dengan kategori sering sebanyak 41 orang (54,7%), sedangkan frekuensi fast food jarang sebanyak
34 orang (45,3%). Nilai frekuensi fast food tertinggi sebesar 35,5 kali per minggu, sedangkan nilai
frekuensi terendah sebesar 0,75 kali per minggu.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti, 2016 hasil analisis frekuensi
konsumsi fast food dengan kejadian obesitas memiliki hubungan yang signifikan. Frekuensi remaja
yang tinggi dalam mengkonsumsi fast food dapat meningkatkan timbunan kalori dalam tubuh yang
menyebabkan peningkatan nilai IMT (gizi lebih). Fast food dipandang negatif karena kandungan gizi
di dalamnya yang tidak seimbang yaitu lebih banyak mengandung karbohidrat, lemak, kolesterol, dan
garam. Makanan tersebut umumnya diproduksi oleh industri pengolahan pangan dengan teknologi
tinggi dan memberikan berbagai zat adiktif untuk mengawetkan serta memberikan cita rasa. Jika
makanan ini sering dikonsumsi secara terus menerus dan berlebihan, dikhawatirkan akan berakibat
pada terjadinya peningkatan nilai indeks massa tubuh (gizi lebih).

Pola Makan Fast Food

Berdasarkan hasil dari akumulasi jenis dan frekuensi konsumsi fast food maka didapatkan hasil
untuk pola makan fast food pada responden yaitu sebanyak 49 orang (65,3%) memiliki pola
makan fastfood kurang baik, dan sebanyak 26 orang (34,7%) memiliki pola makan fastfood baik.
Hal ini menunjukkan tingginya pola makan fast food di Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya
tahun 2022. Pola makan fast food yang kurang baik di kalangan remaja dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan dan gaya hidup, lebih sering menghabiskan waktu diluar rumah sehingga cenderung
melewatkan waktu makan dan jajan atau lebih memilih makanan cepat saji (fast food). Selain itu,
terdapat banyak restoran dan pedagang kaki lima yang menawarkan makanan fast food dengan
berbagai rasa dan harga yang sesuai dikantong pelajar.

Faktor utama penyebab overweight dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara asupan en-
ergi yang masuk ke dalam tubuh dan energi yang dikeluarkan tubuh. Perkembangan teknologi, tingkat
sosial ekonomi dan faktor budaya menyebabkan perubahan pola makan, menjadi lebih senang

mengkonsumsi fastfood yang banyak mengandung kalori, lemak dan kolesterol (Putri, 2014).
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Aktivitas Fisik

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang memiliki aktivitas ringan se-
banyak 4 orang (5,3%), aktivitas sedang sebanyak 40 orang (53,3%), dan yang memiliki aktivitas
berat terdapat sebanyak 31 orang (41,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
melakukan aktivitas fisik sedang. Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa lebih sering mengha-
biskan waktunya di dalam ruangan seperti kuliah, melakukan pekerjaan rumah (menyapu, mengepel
lantai, dan mencuci baju).

Pada era globalisasi semua semakin canggih yang akan mengurangi kesempatan untuk
melakukan aktivitas fisik. Kemudahan dalam transportasi, computer, film, televise, game, dan ma-
kanan cepat saji mendorong kebiasaan hidup santai dan malas sehingga menyebabkan peningkatan
risiko kegemukan. keaktifan dalam melakukan aktivitas fisik akan memengaruhi indeks massa tubuh
yang akan berdampak pada kurangnya risiko timbulnya masalah gizi lebih. Hal ini dikarenakan
adanya keseimbangan antara asupan yang dimakan dengan energi yang dikeluarkan. Manfaat dari
aktivitas fisik ini adalah dapat membantu mengurangi massa lemak tubuh dan meningkatkan massa
dan kekuatan otot sehingga dapat mencegah penimbunan lemak yang berlebihan di dalam tubuh
(Makmun dan Risdayanti, 2021).

Status Gizi

Hasil penelitian menunjukkan dari 75 responden mahasiswa ditemukan terdapat sebanyak 22
orang (29,3%) yang mengalami obesitas dengan hasil pengukuran IMT > 25. Sedangkan mahasiswa
yang tidak mengalami obesitas terdapat sebanyak 53 orang (70,7%) dengan hasil pengukuran IMT <
25. Obesitas merupakan kondisi dimana terjadinya penumpukan lemak pada tubuh secara berlebih
yang dapat mengganggu kesehatan. Obesitas disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, faktor genetik,
masalah pemilihan jenis makana, pola makan, porsi makan, lingkungan, dan kurangnya aktivitas fisik
(Rokhayah, 2016).

Obesitas pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yai-
tu kegiatan perkuliahan daring yang sangat padat sehingga mengakibatkan perubah pola makan ma-
hasiswa menjadi tidak teratur dan lebih memilih mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) sebagai
makanan pendamping. Kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) jika tidak dibatasi
makan akan menyebabakan obesitas karena dalam fast food pada umumnya mengandung ting-
gi kalori dan lemak. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik juga dapat menjadi penunjang terjadinya
obesitas.

Hubungan Pola Makan Fast Food dengan Status Gizi Obesitas
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan pola makan
fast food kurang baik dan memiliki status gizi obesitas sebanyak 22 orang (29,3%), tidak obesitas
sebanyak 27 orang (36%). Pola makan fast food dengan kategori baik dan memiliki status gizi tidak
obesitas sebanyak 26 orang (34,7%). Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji spearman
didapatkan p = 0,00 (p- value < 0,1) yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna anta-
ra pola makan fast food dengan status gizi obesitas pada mahasiswa di Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Surabaya tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfianti (2018), yang menyatakan
adanya hubungan antara pola makan fast food dengan status gizi remaja pada siswa SMA Pem-
bangunan Padang tahun 2018. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan Armadani dan Prihanto (2017), yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara pola makan fast food dengan gizi lebih pada siswa di MTs Budi Darma Surabaya.

Terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan fast food dengan status gizi obesitas
di Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya dapat disebabkan karena kecenderungan secara
statistik dan secara deskriptif. Hal tersebut dapat dilihat dari proporsi status gizi obesitas dengan pola
makan fast food yang kurang baik sebanyak (29,3%) dibandingkan pola makan fast food yang baik
sebanyak (0%).

Hal ini membuktikan adanya sikap yang salah pada responden mengenai pemilihan makanan
dan mengatur pola makan yang tepat bagi dirinya sendiri. Mahasiswa Jurusan Gizi terdapat sebanyak
36% yang memiliki status gizi tidak obesitas tetapi memiliki pola makan fast food yang kurang baik,
hal tersebut dapat disebabkan karena mahasiswa mengimbanginya dengan melakukan aktivitas fisik
sedang.

Hasil penelitian yang dilakukan Susanti (2016) menyatakan bahwa banyaknya jenis fast food
yang dikonsumsi berpengaruh terhadap terjadinya obesitas dan semakin banyak jenis fast food yang

dikonsumsi semakin tinggi resiko terjadinya obesitas.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Obesitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan kategori status gizi o-
besitas dan aktivitas ringan sebanyak (1,3%), aktivitas sedang sebanyak (13,3%), aktivitas berat
sebanyak (14,7%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa melakukan aktivitas sedang

dengan katgori status gizi tidak obesitas.

Journal homepage: https://jone.poltekkesdepkes-sby.ac.id

10



JoNE, Volume x Number x, June 2022

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji spearman didapatkan p = 0,35 (p- value >
0,1) yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan sta-
tus gizi obesitas pada mahasiswa di Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya tahun 2022. Hal
tersebut disebabkan karena aktivitas fisik bukanlah menjadi satu-satunya faktor yang
mempengaruhi status gizi obesitas, ada faktor lain yang juga dapat mempengaruhi status gizi sep-
erti faktor genetik, lingkungan, umur, jenis kelamin, ras/suku, dan pola makan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan Safitri (2017), yang menyatakan

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan indeks masa tubuh.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan Pola Makan Fast
Food dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas Pada Mahasiswa Gizi Poltekkes Kemenkes
Surabaya diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Karakteristik responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebesar (94,7%),
dan berusia 20 tahun sebesar (33,3%).
2. Terdapat sebagian besar mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya yang
memiliki pola makan fast food dengan kategori kurang baik sebesar (65,3%).
3. Terdapat sebagian besar mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya yang
memiliki aktivitas fisik dengan kategori sedang sebesar (53,3%).
4. Terdapat mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya yang memiliki status gizi
obesitas sebesar (29,3%).
5. Terdapat hubungan antara pola makan fast food dengan status gizi obesitas pada maha-
siswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya.
6. Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi obesitas pada maha-

siswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya.
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